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BAB II
LANDASAN TEORI


2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pengertian Data 
Hermawati (2013:23) menyimpulkan bahwa “himpunan data (data-set) merupakan sifat atau karakteristik dari suatu objek. Contohnya: Warna mata seseorang, suhu, Dsb”. 
Himpunan data (data-set) mempunyai beberapa karakteristik umum, yaitu:
1. Dimensionality
a. Dimensionalitas dari sebuah data-set adalah jumlah atribut yang dimiliki oleh objek-objek dalam data-set.
b. Data dengan jumlah dimensi kecil punya kecenderungan berbeda secara kualitatif dibandingkan dengan data dimensi tinggi.
c. Kesulitan yang berhubungan dengan data dimensi tinggi sering disebut sebagai curse of dimensionality.
d. Untuk itu pada tahap preprocessing perlu dilakukan pengurangan dimensi (dimensionality reduction).
2. Sparsity
a. Untuk beberapa data-set, misalkan data dengan fitur asimetris, kebanyakan atribut dari suatu objek mempunyai nilai 0; dan biasanya kurang dari 1% mempunyai nilai tidak nol.
b. Sparsity mempunyai keuntungan dalam waktu komputasi dan penyimpanan data.
3. [bookmark: _GoBack]Resolution
a. Sifat dari data berbeda pada resolusi yang berbeda.
b. Pola dalam data bergantung pada tingkat resolusi.
c. Jika resolusi terlalu baik (tidak ada perbedaan/halus), pola mungkin tidak akan kelihatan; jika resolusi terlalu kasar, pola juga akan hilang. 
	Tipe dari himpunan data (data-set) antara lain Record data, yaitu data yang terdiri dari sekumpulan record, yang masing-masing terdiri dari satu set atribut yang tetap. Yang termasuk dalam tipe record adalah:
1. Data Matriks
	Jika Objek data mempunyai himpunan atribut numerik yang sama, maka objek data tersebut dapat dianggap sebagai titik-titik dalam ruang multi dimens, dimana masing-masing dimensi menyatakan satu atribut yang berbeda.
	Data-set tertentu dapat dinyatakan dengan matriks nxm, dimana terdapat m baris, satu baris untuk tiap objek, dan n kolom, tiap kolom mewakili satu atribut. Berikut ini merupakan contoh dari data matriks.
Tabel II.1 Contoh Data Matriks
	Projection of x load
	Projection of  y load
	Distance
	Load
	Thickness

	10,23
	5,27
	15,22
	2,7
	1,2

	12,65
	6,25
	16,22
	2,2
	1,1


		Sumber: Hermawati, Data Mining, 2013
2. Data Dokumen
	Dimana didalam tipe data dokumen, tiap dokumen menjadi satu vektor “term”. Tiap term merupakan satu komponen (atribut) dari vektor tersebut. nilai dari tiap komponen menyatakan berapa kali kemunculan term tersebut dalam suatu dokumen. Contoh dari data dokumen adalah:
Tabel II.2 Contoh Data Dokumen
	
	Team
	coach
	play
	ball
	score
	game
	win
	lost
	timeout
	sesion

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Document 1
	3
	0
	5
	0
	2
	6
	0
	2
	0
	2

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Document 2
	0
	7
	0
	2
	1
	0
	0
	3
	0
	0

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Document 3
	0
	1
	0
	0
	1
	2
	2
	0
	3
	0

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Sumber: Hermawati, Data Mining, 2013
3. Data Transaksi 
	Merupakan sebuah tipe khusus dari record data, dimana tiap record (transaksi) meliputi satu set item. Contoh, misalkan pada sebuah toko kelontong. Himpunan produk yang dibeli oleh seorang pelanggan dalam satu kali belanja merupakan satu transaksi, selama produk yang dibeli tersebut adalah item. Berikut ini adalah bentuk dari data transaksi.
Tabel II.3
Contoh Data Transaksi
	TTD
	Items

	1
	Bread, Coke, Milk

	2
	Beer, Bread

	3
	Beer, Coke, Diaper, Milk

	4
	Beer, Bread, Diaper, Milk

	5
	Coke, Diaper, Milk


			Sumber: Hermawati, Data Mining, 2013
2.1.2. Pengertian Data Mining
	Data mining berisi pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam Database yang besar untuk membantu pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. Harapannya, Data Mining mampu mengenali pola-pola ini dalam data dengan masukan minimal (Hermawati:2013:1).
Hermawati (2013:3) Data Mining adalah proses yang memperkerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran komputer (machine learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (knowledge) secara otomatis. Definisi lain diantaranya adalah pembelajaran berbasis induksi (induction-based learning) adalah proses pembentukan definisi-definisi konsep umum yang dilakukan dengan cara mengobservasi contoh-contoh spesifik dari konsep-konsep yang akan di pelajari.

Hermawati (2013:3) menyimpulkan bahwa “Data Mining adalah proses iterative dan interaktif untuk menemukan pola atau model baru yang sempurna, bermanfaat dan dapat dimengerti dalam suatu database yang sangat besar (Massive Database)”. 

2.1.3. Analisis Cluster 
Hermawati (2013:123), analisa “Cluster yaitu menemukan kumpulan objek hingga objek-objek dalam satu kelompok sama (atau punya hubungan) dengan yang lain dan berbeda (atau tidak berhubungan) dengan objek-objek dalam kelompok lain.”



2.1.4 K-Means Clusterting
Nasari dan Darma (2015:2) menjelaskan bahwa K-Means Clustering adalah, K dimaksudkan sebagai konstanta jumlah cluster yang diinginkan, Means dalam hal ini berarti nilai suatu rata-rata dari suatu grup data yang dalam hal ini didefinisikan sebagai cluster, sehingga K-Means Clustering adalah suatu metode penganalisaan data atau metode data mining yang melakukan proses pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan merupakan salah satu metode yang melakukan pengelompokan data dengan sistem partisi. Metode K-Means berusaha mengelompokkan data yang ada kedalam beberapa kelompok, dimana data dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainnya dan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data yang ada didalam kelompok yang lain.
	Menurut Santosa (2007), langkah-langkah melakukan clustering dengan metode K-Means adalah sebagai berikut:
1. Pilih jumlah cluster k.
2. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Namun yang paling sering dilakukan adalah dengan cara random. Pusat-pusat cluster diberiduberi nilai awal dengan angka-angka random,
3. Alokasikan semua data/objek ke cluster terdekat. Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu data ke cluster tertentu ditentukan jarak antara data dengan pusat cluster. Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak paling antara satu data dengan satu cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk dalam cluster mana. Untuk menghiutng jarak semua data ke setiap tiitk pusat cluster dapat menggunakan teori jarak Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut:

d 	= Jarak
 j 	= banyaknya data
c 	= centroid
x 	= data
4. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang. Pusat cluster adalah rata-rata dari semua data/objek dalam cluster tertentu. Jika dikehendaki bisa juga menggunakan median dari cluster tersebut. Jadi rata-rata (mean) bukan satu-satunya ukuran yang bisa dipakai.
5. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka proses clustering selesai. Atau, kembali ke langkah nomor 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi

2.1.5 RapidMiner
Dennis dkk (2013:8), “RapidMiner merupakan perangkat lunak yang bersifat terbuka (open source), sebuah solusi untuk melakukan analisis terhadap data mining, text mining dan analisis prediksi”. RapidMiner menggunakan berbagai teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada pengguna sehingga dapat membuat keputusan yang paling baik. RapidMiner memiliki kurang lebih 500 operator data mining, termasuk operator untuk input, output, data preprocessing dan visualisasi. RapidMiner merupakan software yang berdiri sendiri untuk analisis data dan sebagai mesin data mining yang dapat diintegrasikan pada produknya sendiri. RapidMiner ditulis dengan munggunakan bahasa java sehingga dapat bekerja di semua sistem operasi. 
Machine learning Algoritma di mana perilaku komputer berevolusi berdasarkan data empiris, seperti sensor atau database. Data mining Proses mengekstrak pola-pola dari data set yang besar dengan mengkombinasikan metoda statistika, kecerdasan buatan dan database.
RapidMiner memiliki beberapa sifat, yaitu konsep multi-layer untuk menjamin tampilan data yang efisien dan menjamin penanganan data. Memiliki GUI, command line mode, dan Java API yang dapat dipanggil dari program lain.  
Rapidminer Menyediakan prosedur data mining dan machine learning termasuk ETL (extraction, transformation, loading), data preprocessing, visualisasi, modelling dan evaluasi. Proses data mining tersusun atas operator-operator yang nestable, dideskripsikan dengan XML, dan dibuat dengan GUI.

2.1.6 Microsoft Excel 2016
	Microsoft Excel merupakan program aplikasi lembar kerja terbaru dan tercanggih saat ini. Excel 2016 akan membantu anda dalam menghitung, memproyeksikan, menganalisis dan mempresentasikan data.
	Dapat membuat rumus yang menjalankan perhitungan berdasarkan data dalam buku kerja, dan apabila data berubah maka hasil rumus itu juga dapat di perbaharui secara otomatis. Dapat dengan cepat membuat grafik dari data yang ada, dan secara otomatis grafik tersebut dapat di perbaharui sesuai dengan perubahan yang terjadi dari data asalnya.

2.2 Penelitian Terkait
Literatur mengenai penggunaan metode clustering banyak ditemukan dalam buku maupun jurnal-jurnal ilmiah, berikut ini beberapa topik penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan dan terkait dengan penggunaan metode K-means clustering:
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nasari dan Darma (2013:1), didalam jurnal yang berjudul “Penerapan K-Means Clustering Pada Data Penerimaan Mahasiswa Baru (Studi Kasus: Universitas Potensi Utama)”. Menerapkan algoritma K-Means dengan hasil Clustering yang diperoleh ada dua kelompok, pusat cluster dengan Cluster 1 = 1, 1.75, 1.5 dan Cluster 2 = 2.95, 1.65, 1.4. Cluster pertama jika asal sekolahnya adalah SMA atau Sekolah Menengah Pertama maka rata-rata jurusan yang diambil adalah Sistem Informasi dan kedua jika asal sekolahnya adalah SMK rata-rata jurusan yang diambil adalah Teknik Informatika.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ong (2013:1), didalam jurnal yang berjudul “Implementasi Algoritma K-Means Clustering Untuk Menentukan Strategi Marketing President University” yang berisi: Pada penelitian ini melakukan mengolahan data-data yang telah didapatkan dari mahasiswa yang telah lulus seperti nama mahasiswa, kota asal, jurusan yang diambil dan nilai IPK dengan menggunakan metode K-Means clustering. Data-data yang telah didapatkan dapat dikelompokan kedalam beberapa cluster berdasarkan kemiripan dari data-data tersebut, sehingga data-data yang memiliki karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu cluster dan yang memliki karakteristik yang berbeda dikelompokan dalam cluster yang lain yang memiliki karakteristik yang sama. Dengan adanya pengelompokan-pengelompokan data seperti ini, diharapkan bagian marketing dapat melakukan pemasaran dengan strategi yang tepat untuk mendapatkan calon mahasiswa baru.

2.3 Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian 
2.3.1 Sejarah Perusahaan
	Burger King di Amerika didirikan pada tahun 1954 oleh James McLamore dan David Edgerton dan mulai berekspansi ke luar Amerika pada tahun 1963. Restoran ini berpusat di Miami-Dade County, Florida. Restoran ini pada awalnya juga pernah menggunakan sistem franchise untuk mempromosikan produknya di masyarakat. Sebelum Burger King berdiri mulanya restoran ini adalah sebuah cabang restoran yang bernama Insta Burger King yang didirikan oleh Kieth J.Kramer dan Matthew Burns. Restoran ini memiliki alat yang disebut insta Broiler untuk memudahkan memasak daging untuk burger, dan dengan menggunakan sistem franchise kemudian restoran ini mulai menyebar ke daerah lain Amerika.
		Sedangkan Burger King di Indonesia pada tahun 2007 di pegang kendali oleh PT Sari Burger Indonesia sebagai pemegang lisensi Burger King dengan gerai pertamanya di Senayan City, Jakarta. Menurut Peter Tan (Presiden Burger King Asia Pasifik), Indonesia akan menjadi negara penting dalam perkembangan Burger King di dunia. Tidak hanya akan menambah jumlah gerai di seluruh Indonesia tetapi Burger King Indonesia juga akan meningkatkan mutu produk yang disajikan. Contohnya Whopper Sandwich yang merupakan menu klasik dari Burger King dan juga andalannya, produk ini tidak dibuat berbeda dengan yang aslinya walaupun hanya sausnya yang sedikit mengalami modifikasi. Restoran ini juga menwarkan hidangan pelengkap seperti kentang goreng dengan ukuran yang lebih tebal.

2.3.2 Struktur Organisasi
		Struktur organisasi dibuat untuk meliputi pekerjaan yang harus dilakukan dalam memberikan suatu kerangka bagi pelaku pekerjaan, yaitu meliputi sistem tugas dan tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan. Struktur organisasi merupakan serangkaian hubungan antara individu-individu yang mempunyai keahlian yang berbeda dan bekerja sama antara satu sama lainnya yang menunjukan hubungan antara unit-unit organisasi serta garis wewenang yang ada untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
		Adapun tugas dari setiap bagian dari struktur organisasi Burger King Cempaka Putih Jakarta adalah sebagai berikut:
1. Vice Manager
a. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan.
b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala bagian (manager).
c. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan.
d. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan.
2. General Manager
a. Merencanakan strategi implementasi atas kebijakan perusahaan secara menyeluruh agar dapat dijalankan secara optimal.
b. Mengontrol dan mengevaluasi implementasi strategi agar memperoleh masukan strategis sebagai usulan untuk kebijakan tahun berikutnya
c. Mengevaluasi dan menganalisa hasil hasil implementasi strategi perusahaan serta mencari usulan atas pemecahan masalah yang timbul.
d. Mengarahkans fungsi setiap departemen dalam menjalankan strategi perusahaan.
3. Area Manager
a. Menerima laporan dan bertanggung jawab dari setiap store, mencari solusi dari setiap store.
b. Menyampaikan laporan dari setiap store kepada general manager.
4. Restaurant Manager
a. Bertanggung jawab terhadap biaya opersional dan administrasi.
b. Bertanggung jawab atas setiap oprasional yang berjalan di dalam store.
c. Melaksanakan kebijakan dan strategi serta memastikan kelancaran pelaksanaan operasional agar dapat berjalan secara maksimal dan tepat.
5. Assistant Manager
a. Bertanggung jawab terhadap tugas opersional dan administrasi
6. Leader
a. Membackup kegiatan operasional.
b. Mengontrol kegiatan operasional.
c. Check stok produk mentah.
7. Trainer 
a. Melatih dan mendidik crew.
b. Menjalankan operasional seperti tugas crew
8. Crew 
Menjalankan semua operasional hingga berjalan lancar.
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	Gambar II.1	
Struktur Organisasi Burger King

2.3.3 Visi dan Misi
	Adapun Visi Burger King adalah We take pride in serving our guest the best burger and a varienty of other great tosting, healthy food, cooked over on open fire, thats what were all about.
	 Dan Misi Burger King adalah A grilled burger, fried, soft drink, a good value, served, quickly, consistenly by friendly people in clean surroundings.
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